
75  Khadhir berkata kepada Musa j, “Sesungguhnya aku 
telah berkata kepadamu, ‘Sesungguhnya kamu wahai Musa 
tidak akan sanggup untuk bersabar atas apa yang aku perbuat’.”

76  Musa j menjawab, “Berilah aku kesempatan kedua. 
Jika aku bertanya lagi sesudahnya, maka silakan engkau 
meninggalkanku. Jika engkau meninggalkanku, maka engkau 
tidak salah, karena aku menyelisihi perintahmu tiga kali.”

77  Keduanya kembali berjalan, hingga manakala keduanya 
tiba di sebuah perkampungan, keduanya meminta makanan 
kepada penduduknya, namun mereka menolak memberi 
keduanya makanan, mereka tidak menunaikan hak tamu untuk 
keduanya, lalu keduanya melihat di perkampungan tersebut 
sebuah dinding yang condong yang hendak roboh dan runtuh, 
maka Khadhir memperbaikinya hingga dinding itu berdiri 
tegak kembali. Musa j berkata kepada Khadhir, “Sebenarnya 
bila engkau mau meminta upah atas perbaikan dinding yang 
engkau lakukan, tentunya engkau bisa melakukannya, karena 
kita memerlukan upah tersebut untuk makan, karena mereka 
tidak mau menjamu kita sebagai tamu.” 

78  Khadhir berkata kepada Musa, “Pertanyaanmu kepadaku 
tentang mengapa aku tidak meminta upah dari mereka atas 
perbaikan dinding adalah perpisahan antara diriku dengan 
dirimu. Aku akan menjelaskan apa yang kamu tidak kuasa untuk 
bersabar atasnya dari apa yang kamu lihat dari perbuatanku.

79  Tentang bahtera yang kamu mengingkariku karena aku 
melubanginya, maka ia milik orang-orang lemah yang bekerja 
dengannya di laut, mereka tidak mampu mempertahankannya, 
maka aku sengaja membuatnya cacat dengan apa yang aku 
perbuat, agar ia tidak dirampas oleh raja yang ada di depan 
mereka yang merampas semua bahtera yang bagus dari tangan 
pemiliknya dan membiarkan bahtera yang cacat.

80  Tentang anak yang kamu mengingkariku karena aku telah 
membunuhnya, bapak dan ibunya adalah dua orang Mukmin, 
anak tersebut dalam ilmu Allah (kelak akan menjadi) kafir, maka 
kami khawatir manakala dia dewasa kelak akan membawa 
bapak ibunya kepada kekufuran kepada Allah dan pelanggaran 
karena kecintaan keduanya yang mendalam kepadanya atau karena ketergantungan keduanya yang sangat kepada keduanya.

81  Maka kami berharap Allah akan memberi ganti bagi keduanya dengan seorang anak yang lebih baik darinya dari sisi agamanya, keshalihannya, 
kebersihannya dari dosa-dosa, dan lebih menyayangi kedua orangtuanya.

82  Tentang dinding yang aku perbaiki yang kamu mengingkariku karena itu, dinding tersebut milik dua anak yang masih kecil di kampung yang 
kita datangi tersebut, bapak keduanya telah wafat, di bawah dinding itu terdapat harta simpanan untuk keduanya, bapak dua anak ini adalah laki-
laki shalih, maka Tuhanmu wahai Musa ingin keduanya mencapai usia dewasa dan memiliki tindakan lurus, lalu keduanya bisa mengeluarkan harta 
mereka dari bawah dinding, karena seandainya dinding tersebut roboh sekarang, niscaya harta keduanya akan diketahui dan sangat rentan hilang, 
pengaturan ini adalah rahmat dari Tuhanmu, aku tidak melakukannya karena ijtihadku dan itu adalah penjelasan dari perkara yang kamu tidak 
mampu bersabar atasnya.”
Sesudah Allah menyebutkan kisah Khadhir, Allah menyebutkan kisah Dzulqarnain, karena keduanya memiliki keterikatan, karena keduanya sama-
sama berusaha melindungi orang-orang lemah. Allah c berfirman,

83  Orang-orang musyrik dan orang-orang Yahudi berkata kepadamu wahai Rasul dalam rangka mengujimu tentang berita Dzulqarnain. Jawablah, 
“Aku akan menyampaikan kepada kalian sebagian dari beritanya yang membuat kalian bisa memetik pelajaran dan nasihat darinya.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Kewajiban berhati-hati, kalem, tidak terburu-buru dalam menghukumi sesuatu sehingga diketahui apa maksud sebenarnya yang ada di baliknya.
2. Menggantungkan perkara-perkara masa depan dengan kehendak Allah.
3. Hukum dari urusan-urusan berlaku menurut kondisi lahirnya, hukum dunia berkenaan dengan harta, darah dan lainnya berkait dengan kondisi 
lahirnya.
4. Keburukan yang besar dihindari dengan melakukan keburukan yang kecil, mewujudkan kemaslahatan yang tinggi dengan mengorbankan 
kemaslahatan yang rendah.
5. Seseorang boleh melakukan tindakan terhadap harta orang lain jika tujuannya adalah mewujudkan kebaikan untuknya dan menepis kerusakan 
darinya sekalipun tanpa izin dari pemiliknya, sekalipun tindakan tersebut mengakibatkan kerusakan pada sebagian harta orang lain tersebut.
6. Berkhidmat kepada orang-orang shalih atau siapa yang dibutuhkan adalah lebih baik daripada selainnya.
7. Rekan tidak patut berpisah dari rekannya dan meninggalkannya dalam keadaan apa pun sehingga ada alasan yang bisa diterima untuk itu.
8. Menggunakan sopan santun kepada Allah dalam pemakaian kata, dengan menisbatkan kebaikan kepada Allah dan tidak menisbatkan keburukan 
kepadaNya.
9. Allah menjaga seorang hamba shalih dan menjaga anak-anaknya.
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84  Sesungguhnya Kami memberi Dzulqarnain kekuasaan di 
bumi dan Kami memberinya dari segala sesuatu yang berkenaan 
dengan apa yang dicarinya sebuah jalan yang mewujudkan 
maksudnya.

85  Dia mengambil apa yang telah Kami berikan kepadanya 
berupa sarana-sarana dan jalan-jalan untuk mewujudkan 
keinginannya, maka dia berjalan ke arah barat.

86  Dia berjalan di bumi hingga ketika dia mencapai bagian akhir 
bumi dari arah terbenamnya matahari, dia melihat matahari 
seolah-olah terbenam pada mata air yang panas dengan lumpur 
yang hitam, di tempat tersebut dia mendapati kaum yang 
kafir. Kami berfirman kepadanya untuk memberinya pilihan, 
“Wahai Dzulqarnain, kamu boleh menghukum mereka dengan 
hukuman mati atau hukuman lainnya, atau kamu berbuat baik 
kepada mereka.”

87  Dzulqarnain menjawab, “Siapa yang menyekutukan 
(sesuatu) dengan Allah dan bersikukuh di atasnya, maka 
kami akan menghukumnya dengan hukuman mati di dunia, 
kemudian dia kembali kepada Tuhannya pada Hari Kiamat lalu 
Tuhannya akan mengazabnya dengan azab yang keras.

88  Adapun siapa yang beriman dan beramal shalih, maka dia 
meraih surga, sebagai balasan dari Tuhannya atas iman dan 
amal shalihnya, dan kami akan menetapkan keputusan kami 
yang mengandung kemudahan dan keringanan baginya.”

89  Kemudian dia mengambil jalan lain yang berbeda dengan 
jalan yang pertama mengarah ke arah terbitnya matahari.

90  Dia berjalan hingga dia sampai di tempat yang matahari 
terbit padanya, dia mendapati matahari terbit pada suatu 
kaum yang Kami tidak menjadikan untuk mereka sesuatu yang 
memayungi mereka dari matahari berupa rumah-rumah dan 
naungan pepohonan.

91  Demikianlah perkara Dzulqarnain. Ilmu Kami meliputi apa 
yang dimilikinya berupa kekuatan dan kekuasaan.

92  Kemudian dia mengambil jalan lain yang berbeda dari dua 
jalannya sebelumnya, dia mengambil jalan antara timur dan 
barat.

93  Dia berjalan hingga dia tiba di sebuah celah di antara dua gunung, dia mendapati di antara keduanya suatu kaum yang hampir-hampir tidak 
memahami perkataan selain mereka.

94  Mereka berkata, “Wahai Dzulqarnain, sesungguhnya Ya`juj dan Ma`juj (maksud mereka adalah dua umat besar dari anak keturunan Adam) 
berbuat kerusakan di bumi dengan melakukan pembunuhan dan lainnya. Apakah engkau mau bila kami menyerahkan harta kepadamu dengan 
harapan engkau berkenan membangun benteng penghalang antara kami dengan mereka?”

95  Dzulqarnain menjawab, “Kerajaan dan kekuasaan yang Tuhanku anugerahkan kepadaku adalah lebih baik daripada harta yang kalian berikan. 
Bantulah aku dengan tenaga dan peralatan, niscaya aku akan bangun dinding pemisah antara kalian dengan mereka.

96  Hadirkanlah lempengan-lempengan besi.” Mereka pun mendatangkannya, maka Dzulqarnain mulai membangunnya di antara dua gunung, 
hingga ketika lempengan-lempengan besi tersebut telah sejajar dengan kedua gunung itu, dia berkata kepada para pekerja, “Nyalakanlah api pada 
lempengan-lempengan besi ini.” Manakala lempengan-lempengan besi tersebut telah memerah, dia berkata, “Bawalah timah meleleh untuk aku 
tuangkan kepadanya.”

97  Maka Ya`juj dan Ma`juj tidak bisa memanjatnya karena ketinggiannya, mereka juga tidak mampu melubanginya dari bawahnya karena 
kekokohannya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Dzulqarnain adalah salah seorang raja Mukmin yang menguasai dunia dan penduduknya. Allah memberinya kerajaan yang luas, hikmah, 
kewibawaan, dan ilmu yang bermanfaat.
2. Di antara kewajiban raja atau pemimpin adalah menjaga rakyatnya dengan melindungi negeri mereka dan memperbaiki daerah perbatasan mereka 
dari harta mereka.
3. Orang-orang yang shalih dan ikhlas berusaha menunaikan amal pekerjaan dalam rangka mencari ridha Allah.

۳

AL-KAHFI JUZ  16303



98  Dzulqarnain berkata, “Tembok penghalang ini adalah 
rahmat dari Tuhanku yang menahan Ya`juj dan Ma`juj sehingga 
mereka tidak berbuat kerusakan di bumi dan menghalangi 
mereka darinya, jika saat yang telah Allah tetapkan untuk 
mereka keluar darinya sebelum Hari Kiamat telah datang, maka 
Allah akan menjadikannya rata dengan tanah. Janji Allah yang 
akan membuat dinding ini rata dengan tanah dan keluarnya 
Ya`juj dan Ma`juj adalah benar, tidak ada penyelisihan 
padanya.”

99  Kami membiarkan Ya`juj dan Ma`juj pada hari dinding 
tersebut roboh berkeliaran dan bercampur baur karena jumlah 
mereka yang besar. Lalu sangkakala ditiup pada tiupan 
kedua, maka Kami menghidupkan mereka semuanya dan 
Kami mengumpulkan apa yang terserak dari daging-daging 
dan tulang belulang mereka, kemudian Kami mengumpulkan 
mereka di padang mahsyar.
100  Kami memperlihatkan Neraka Jahanam kepada orang-
orang kafir dengan nyata, sehingga tidak samar bagi mereka, 
agar mereka menyaksikannya dengan mata kepala mereka.
101  Kami memperlihatkan Neraka Jahanam kepada orang-orang 
kafir yang semasa hidup di dunia mereka buta dari mengingat 
Allah, karena pada mata mereka terdapat penghalang darinya 
dan mereka juga tidak mampu mendengar ayat-ayat Allah 
dengan pendengaran untuk menerima.
102  Apakah orang-orang yang kafir kepada Allah itu menyangka 
boleh mengangkat hamba-hamba Kami dari malaikat-malaikat, 
rasul-rasul, dan setan-setan sebagai sesembahan-sesembahan 
selainKu? Sesungguhnya Kami telah menyiapkan Neraka 
Jahanam untuk orang-orang kafir sebagai tempat tinggal 
mereka.
103  Katakanlah wahai Rasul, “Apakah kalian wahai manusia 
berkenan untuk kami beri tahu siapa manusia yang paling 
merugi amalnya?”
104  Yaitu orang-orang yang pada Hari Kiamat melihat usaha 
yang mereka lakukan semasa hidup di dunia telah lenyap sia-
sia, padahal mereka menyangka telah berbuat baik dalam usaha 
mereka dan akan memetik manfaat dari amal usaha mereka, ternyata keadaannya berbeda dari apa yang mereka sangka.
105  Mereka itu adalah orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Tuhan mereka yang menunjukkan keesaanNya dan mereka kafir kepada perjumpaan 
denganNya, maka amal-amal mereka sia-sia akibat dari kekufuran mereka, sehingga di Hari Kiamat mereka tidak berharga sama sekali di sisi Allah.
106  Balasan yang disiapkan untuk mereka adalah Neraka Jahanam karena kekufuran mereka kepada Allah dan mereka menjadikan ayat-ayatKu yang 
Aku turunkan dan rasul-rasulKu sebagai bahan ejekan.
Sesudah Allah menjelaskan balasan bagi orang-orang kafir, Allah menjelaskan balasan bagi orang-orang Mukmin. Allah c berfirman,
107  Sesungguhnya orang-orang yang beriman kepada Allah dan melakukan amal-amal shalih, mereka berada di surga-surga tertinggi sebagai tempat 
tinggal mereka untuk memuliakan mereka.
108  Mereka tinggal di dalamnya untuk selama-lamanya, mereka tidak ingin pindah darinya, karena balasan tersebut tidak dapat ditandingi dengan 
balasan apa pun.
109  Katakanlah wahai Rasul, “Sesungguhnya Kalimat-kalimat Tuhanku sangatlah banyak, seandainya lautan menjadi tintanya untuk menulisnya, 
niscaya ia habis sebelum Kalimat-kalimatNya q habis. Seandainya Kami mendatangkan laut-laut lainnya, niscaya ia habis juga.”
110  Katakanlah wahai Rasul, “Sesungguhnya aku hanyalah manusia, sama seperti kalian, diwahyukan kepadaku bahwa sesembahan kalian yang haq 
hanyalah tuhan yang Esa yang tidak ada sekutu bagiNya, yaitu Allah. Barangsiapa takut kepada pertemuan dengan Tuhannya, maka hendaknya dia 
melakukan amal yang sejalan dengan syariatNya, mengikhlaskan amalnya untuk Tuhannya, dan tidak menyekutukan siapa pun denganNya dalam 
beribadah.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Penetapan kebangkitan dan pengumpulan seluruh manusia dan jin di padang Hari Kiamat dengan tiupan sangkakala yang kedua.
2. Manusia paling besar kerugiannya pada Hari Kiamat adalah orang-orang yang usaha mereka di dunia sia-sia, padahal mereka menyangka bahwa 
mereka telah berbuat baik dalam menyembah selain Allah.
3. Tidak mungkin membatasi Kalimat-kalimat Allah c, ilmu, hikmah dan rahasia-rahasiaNya, sekalipun lautan, samudera, dan yang seperti keduanya 
dijadikan tinta untuk menulisnya.
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SURAT MARYAM 

-Makkiyah-

 Tujuan surat:
Keterangan tentang bukti-bukti rahmat Allah kepada wali-
waliNya, seperti memberi anak shalih dan penyucian Allah 
terhadap diriNya dari anak dan penolong demi membantah 
para pembuat kebohongan.

 Tafsir:
1  Kaf ha` ya` ain shad. Keterangan tentang huruf-huruf seperti 

ini telah hadir di awal Surat al-Baqarah.
2  Ini adalah penjelasan tentang rahmat Tuhanmu kepada 

hambaNya, Zakaria j, Kami mengisahkannya kepadamu agar 
dijadikan sebagai pelajaran.

3  Manakala Zakaria berdoa kepada Tuhannya q dengan lirih 
karena ia lebih memungkinkan untuk dikabulkan.

4  Dia berdoa, “Wahai Tuhanku, sesungguhnya tulang 
belulangku telah melemah, rambut kepalaku banyak yang sudah 
beruban, dan aku tidak pernah gagal dalam berdoa kepadaMu, 
sebaliknya Engkau selalu mengabulkan doaku setiap kali aku 
berdoa kepadaMu.

5  Dan sesungguhnya aku khawatir sanak kerabatku sesudah 
kematianku tidak menunaikan kewajiban agama karena mereka 
disibukkan oleh dunia, sedangkan istriku adalah wanita mandul 
yang tidak dapat melahirkan. Maka berilah aku seorang anak 
yang mendukungku dari sisi diriMu.

6  Yang mana anak itu akan mewarisi kenabian dariku dan 
mewarisinya dari keluarga Ya’qub j. Wahai Tuhanku, 
jadikanlah anak tersebut anak yang Engkau ridhai dalam 
agama, akhlak dan ilmunya.”

7  Allah mengabulkan doanya. Allah memanggilnya, “Wahai 
Zakaria, sesungguhnya Kami akan mengabarimu dengan berita 
yang membahagiakanmu, Kami akan mengabulkan doamu, 
Kami akan memberimu anak laki-laki yang bernama Yahya, 
Kami belum pernah memberikan nama ini kepada siapa pun 
sebelumnya.”

8  Zakaria takjub kepada kodrat Tuhannya, dia berkata, “Bagaimana aku bisa mempunyai anak sedangkan istriku mandul dan tidak bisa melahirkan 
dan aku sendiri sudah mencapai usia tua renta dengan tulang belulang yang telah lemah?”

9  Malaikat menjawab, “Memang demikian, istrimu memang mandul dan kamu sendiri sudah mencapai usia tua renta dengan tulang belulang yang 
lemah, akan tetapi Tuhanmu berfirman, ‘Penciptaan Yahya bagi Tuhanmu dari ibu yang mandul dan dari bapak yang sudah tua adalah mudah. Dan 
sungguh Aku telah menciptakanmu wahai Zakaria sebelum ini sementara kamu bukan sesuatu yang memiliki wujud, karena kamu memang tiada’.”

10  Zakaria j berkata, “Wahai Tuhanku, tetapkanlah untukku tanda yang menenangkan hatiku bahwa kabar gembira dari malaikat-malaikat 
kepadaku akan terwujud.” Allah menjawab, “Tanda bagimu atas terlaksananya kabar gembira adalah bahwa kamu tidak bisa berbicara dengan 
manusia selama tiga malam bukan karena kamu sakit, sebaliknya kamu tetap sehat wal afiyat.”

11  Maka Zakaria keluar dari tempat ibadahnya kepada kaumnya, dia memberi mereka isyarat tanpa mengucapkan perkataan yang maknanya, 
“Bertasbihlah kalian kepada Allah q di pagi dan petang hari.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Uban adalah pertanda tua dan lemah, duta kematian, pengingat dan pemberi tahu tentangnya.
2. Menunjukkan kelemahan dan ketidakberdayaan termasuk saran yang paling Allah cintai dalam berdoa, karena ia menunjukkan bahwa yang 
bersangkutan berlepas diri dari kekuatan dan dayanya, serta menggantungkan hatinya kepada daya dan kekuatan Allah.
3. Seseorang yang berdoa layak menyinggung nikmat Allah c di dalam doanya, ini sejalan dengan rendah diri di depan kebesaran Allah.
4. Kemaslahatan agama layak diusahakan dengan serius dan didahulukan dari kemaslahatan lainnya.
5. Boleh berdoa memohon anak dan boleh berdoa kepada Allah agar membimbing anak, hal ini meneladani para nabi k dan orang-orang mulia.
6. Dianjurkan memakai nama-nama yang bermakna baik.
7. Ayat-ayat di atas mengandung petunjuk kepada kodrat Allah yang mengagumkan, sebagaimana Allah menciptakan manusia dari ketiadaan saat dia 
belum menjadi sesuatu apa pun, maka Allah Mahakuasa untuk menciptakan Yahya dan mewujudkannya.
8. Boleh melakukan isyarat yang dapat dipahami.

٥
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12  Yahya pun lahir. Manakala dia mencapai usia yang dia 
bisa memahami pembicaraan, Kami berfirman kepadanya, 
“Wahai Yahya, ambillah Taurat dengan sungguh-sungguh dan 
semangat.” Kami memberinya pemahaman, ilmu, tekad kuat, 
dan kesungguhan manakala dia masih muda.

13  Kami memberinya rahmat dari sisi Kami, Kami 
menyucikannya dari dosa-dosa, dia adalah orang yang bertakwa 
yang melaksanakan perintah-perintah Allah dan menjauhi 
larangan-laranganNya. 

14  Dia berbakti kepada ibu bapaknya, bersikap lembut 
kepada keduanya, berbuat baik kepada keduanya, tidak 
menyombongkan diri dari ketaatan kepada Tuhannya dan 
ketaatan kepada kedua orangtuanya, dia tidak durhaka kepada 
Tuhannya dan ibu bapaknya.

15  Keselamatan baginya dari Allah dan keamanan untuknya 
dari Allah pada hari dia lahir, pada hari dia wafat saat dia 
meninggalkan dunia ini, dan pada hari dia dibangkitkan untuk 
hidup pada Hari Kiamat. Tiga waktu ini adalah waktu-waktu 
yang paling menakutkan bagi manusia, jika seseorang aman 
padanya, maka tidak ada ketakutan baginya pada selainnya.

16  Ceritakanlah wahai Rasul di dalam al-Qur`an yang 
diturunkan kepadamu kabar Maryam l manakala dia 
menyisih dari keluarganya dan menyendiri di sebuah tempat di 
sebelah timur mereka.

17  Dia memasang untuk dirinya sebuah tenda penutup dari 
mereka sehingga mereka tidak melihatnya saat dia beribadah 
kepada Tuhannya. Lalu Kami mengutus kepadanya Jibril j, 
maka Jibril datang kepadanya dalam wujud manusia yang 
sempurna penciptaannya, Maryam menyangka dia hendak 
berbuat buruk terhadap dirinya.

18  Manakala Maryam melihatnya dalam wujud laki-laki yang 
sempurna menuju kepadanya, dia berkata, “Sesungguhnya aku 
berlindung kepada Allah yang Maha Pengasih darimu agar aku 
tidak mendapatkan keburukan darimu, wahai laki-laki, jika 
kamu memang bertakwa dan takut kepada Allah.”

19  Jibril j menjawab, “Sesungguhnya aku bukan manusia, 
sesungguhnya aku adalah utusan Tuhanmu kepadamu untuk memberimu seorang putra yang baik lagi suci.”

20  Maryam l heran, “Bagaimana aku bisa melahirkan anak, tidak ada laki-laki, suami, atau selainnya yang menjamahku, dan aku juga bukan wanita 
pezina sehingga aku bisa melahirkan anak?”

21  Jibril berkata kepadanya, “Memang, kamu belum disentuh oleh laki-laki, suami, atau selainnya, kamu juga bukan wanita pezina, akan tetapi 
Tuhanmu q berfirman, ‘Menciptakan anak tanpa bapak adalah mudah bagiKu, dan agar anak yang diberikan kepadamu itu menjadi bukti bagi manusia 
atas kodrat Allah, rahmat dari Kami untuk mereka, karena mereka akan mendapatkan kebaikan darinya. Penciptaan anak ini adalah keputusan dari 
Allah yang telah Dia tetapkan, yang tertulis di Lauhul Mahfuzh’.”

22  Maryam hamil setelah tiupan malaikat kepadanya. Dia menyingkir ke tempat yang jauh dari manusia.
23  Rasa sakit akan melahirkan menyerang Maryam, yang memaksanya untuk bersandar pada pangkal pohon kurma. Maryam berkata, “Seandainya 

aku mati sebelum hari ini dan aku adalah sesuatu yang tidak ada agar tidak dituduh dengan tuduhan yang buruk.”
24  Jibril memanggilnya dari bawah lembah, “Tidak usah bersedih hati. Tuhanmu telah menyiapkan sebuah anak sungai yang kamu bisa minum 

darinya di bawahmu.
25  Peganglah pangkal pohon kurma itu dan goyangkanlah ia, niscaya ia akan menjatuhkan buah kurma masak yang segar saat itu juga.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Sabar dalam menunaikan beban-beban syariat adalah keharusan.
2. Perhatian Allah kepada nabi-nabi dan wali-waliNya.
3. Anak yang durhaka kepada ibu bapaknya adalah anak yang sombong lagi sengsara.
4. Keutamaan berbakti kepada ibu bapak dan kedudukannya yang tinggi di sisi Allah, Allah menyandingkannya dengan syukur kepadaNya.
5. Pujian Allah kepada orang-orang yang menaatiNya.
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26  Makanlah dari kurma masak itu dan minumlah dari air 
itu, tenangkanlah hatimu dengan kelahiran putramu, tidak 
perlu berduka, jika kamu melihat siapa pun dari manusia 
yang bertanya kepadamu tentang anakmu itu, maka jawablah, 
“Sesungguhnya aku telah mewajibkan puasa berbicara atas 
diriku untuk Tuhanku, maka aku tidak akan berbicara dengan 
siapa pun pada hari ini.”

27  Maryam datang kepada kaumnya dengan menggendong 
anaknya. Kaumnya berkata dengan penuh pengingkaran 
terhadapnya, “Wahai Maryam, kamu telah melakukan 
perbuatan yang sangat buruk dan jelek, yaitu kamu datang 
membawa anak tanpa bapak.

28  Wahai wanita yang mirip dengan Harun (seorang laki-laki 
shalih) dalam urusan ibadah, bapakmu bukan laki-laki pezina 
dan ibumu juga bukan wanita pezina, kamu berasal dari rumah 
yang suci yang dikenal dengan kebaikannya, lalu bagaimana 
bisa kamu pulang dengan membawa anak tanpa bapak?”

29  Maryam memberi isyarat kepada putranya, Isa, yang masih 
berada dalam buaian. Maka kaumnya berkata kepadanya 
dengan penuh keheranan, “Bagaimana bisa kami berbicara 
dengan anak bayi yang masih berada dalam buaian?”

30  Maka Isa j berkata, “Sesungguhnya aku adalah hamba 
Allah, Allah memberiku Injil dan menjadikanku sebagai nabi di 
antara nabi-nabiNya.

31  Allah menjadikanku membawa manfaat yang banyak 
untuk hamba-hambaNya di mana pun aku berada. Dia 
memerintahkanku mendirikan shalat dan menunaikan zakat 
sepanjang hayatku.

32  Dia menjadikanku anak yang berbakti kepada ibuku dan 
tidak menjadikanku sebagai orang yang sombong dengan 
menolak untuk taat kepada Tuhanku dan durhaka kepadaNya.

33  Jaminan keamanan dari gangguan setan dan kaki tangannya 
diberikan kepadaku pada hari aku dilahirkan, pada hari 
kematianku, dan pada hari aku dibangkitkan dalam keadaan 
hidup pada Hari Kiamat. Setan tidak menggangguku di tiga 
waktu yang menakutkan tersebut.”

34  Orang yang memiliki sifat demikian itu adalah Isa putra Maryam. Perkataan ini adalah perkataan yang benar tentangnya, bukan apa yang 
diucapkan oleh orang-orang yang tersesat yang meragukan urusannya dan berselisih padanya.

35  Tidak patut bagi Allah mengangkat anak, Mahasuci Allah lagi Mahatinggi dari hal itu. Jika Allah menghendaki sesuatu, maka cukup bagiNya 
q untuk berfirman kepada sesuatu tersebut, “Jadilah.” Maka ia pun jadi tidak bisa tidak. Siapa yang demikian, maka dia patut disucikan dari anak.

36  Sesungguhnya Allah q adalah Tuhanku dan Tuhan kalian semuanya, maka ikhlaskanlah ibadah hanya kepadaNya, apa yang aku katakan ini 
adalah jalan yang lurus yang mengantarkan kepada ridha Allah.

37  Sekte-sekte Yahudi dan Nasrani berselisih tentang Isa j. Orang-orang Yahudi berkata tentangnya, “Dia penyihir.” Sebagian orang-orang Nasrani 
berkata tentangnya, “Dia adalah putra Allah.” Celakalah orang-orang yang berselisih tentang Isa pada waktu menyaksikan Hari Kiamat yang besar 
dengan pemandangannya yang menakutkan, hisab amal perbuatan dan hukuman atasnya.

38  Betapa menakutkan apa yang mereka dengar dan lihat pada Hari Kiamat, betapa berat ia atas mereka dan betapa mengherankan keadaan mereka 
yang kamu lihat, akan tetapi orang-orang yang zhalim di kehidupan dunia ini dalam kesesatan yang nyata dari jalan yang lurus, mereka tidak 
menyiapkan diri untuk akhirat sehingga akhirat datang kepada mereka saat mereka dalam kezhaliman.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Kodrat Allah c yang sempurna dan bahwa sebab tidak menghasilkan akibat secara independen, karena pengaruhnya ada disebabkan oleh 
ketentuan Allah. 
2. Perintah Allah kepada Maryam agar dia diam menunjukkan keutamaan diam di sebagian keadaan.
3. Tidak boleh bernadzar untuk diam dalam syariat kita.
4. Isa mendapatkan keselamatan dari Allah c pada hari kelahirannya di dunia dari gangguan setan, pada hari kematiannya di alam kubur, dan di 
hari kebangkitan di akhirat.
5. Apa yang al-Qur`an katakan tentang penciptaan Isa adalah haq yang pasti yang tidak ada keraguan padanya, apa pun selainnya adalah kebatilan 
yang tidak layak dengan para rasul.
6. Di dunia orang kafir tuli dan buta dari kebenaran, akan tetapi di akhirat dia akan mendengar dan melihat manakala dia melihat azab, namun itu 
tidak berguna untuknya.

۷
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39  Peringatkanlah manusia wahai Rasul terhadap hari 
penyesalan manakala pelaku keburukan menyesal atas 
keburukannya dan orang yang baik menyesal mengapa tidak 
memperbanyak ketaatan, saat buku catatan amal para hamba 
sudah ditutup dan hisab mereka diselesaikan, lalu setiap orang 
mendapati apa yang dilakukannya, dan semasa mereka hidup 
di dunia mereka berbangga dengan dunia, lalai dari akhirat dan 
mereka tidak membenarkan Hari Kiamat.

40  Sesungguhnya Kami-lah yang tetap hidup sesudah fananya 
makhluk-makhluk, Kami mewarisi bumi dan apa-apa yang ada 
di atasnya karena mereka semuanya fana dan Kami tetap hidup 
setelah mereka. Kami berkuasa dan bertindak pada mereka 
sesuai dengan kehendak Kami. Hanya kepada Kami semata 
mereka dikembalikan pada Hari Kiamat untuk menghadapi 
hisab dan menerima balasan.

41  Sampaikanlah wahai Rasul dalam al-Qur`an yang 
diturunkan kepadamu berita Ibrahim j, sesungguhnya dia 
senantiasa memegang kebenaran dan membenarkan ayat-ayat 
Allah.

42  Manakala dia berkata kepada bapaknya, Azar, “Wahai 
bapakku, mengapa engkau menyembah di samping 
Allah berhala yang tidak mendengar seruanmu jika 
engkau menyerunya, tidak melihat ibadahmu jika engkau 
menyembahnya, tidak mengangkat kesulitan darimu dan tidak 
mendatangkan manfaat bagimu?

43  Wahai bapakku, sesungguhnya aku telah menerima ilmu 
melalui wahyu yang tidak engkau terima, karena itu ikutilah 
aku, niscaya aku membimbingmu ke jalan yang lurus.

44  Wahai bapakku, jangan menyembah setan dengan 
menaatinya, sesungguhnya setan itu durhaka kepada Allah 
yang Maha Pengasih, Allah memerintahkannya agar sujud 
kepada Adam, namun dia tidak mau bersujud.

45  Wahai bapakku, sesungguhnya aku khawatir engkau akan 
mendapatkan azab dari Allah yang Maha Pengasih jika engkau 
wafat di atas kekafiran, sehingga engkau menjadi rekan setan 
dalam azab tersebut karena engkau menaatinya.”

46  Azar menjawab putranya, Ibrahim j, “Apakah kamu menolak berhala-berhala yang aku sembah wahai Ibrahim? Jika kamu tidak mau berhenti 
mencela berhala-berhalaku, maka aku akan melemparimu dengan batu, menjauhlah kamu dariku dalam masa yang lama, tidak usah berbicara 
denganku dan tidak usah berkumpul denganku.”

47  Ibrahim j berkata kepada bapaknya, “Kamu akan selamat dariku, kamu tidak akan mendapatkan apa yang kamu benci dariku, aku akan 
memohon ampunan dan hidayah untukmu kepada Tuhanku, karena sesungguhnya Allah q sangat lembut kepadaku.

48  Aku akan menjauhi kalian dan sesembahan-sesembahan kalian selain Allah itu. Aku akan berdoa kepada Tuhanku semata dan tidak menyekutukan 
apa pun denganNya, semoga Dia tidak menolakku jika aku berdoa kepadaNya sehingga aku menjadi orang yang sengsara karena berdoa kepadaNya.”

49  Manakala Ibrahim meninggalkan mereka dan meninggalkan sesembahan-sesembahan mereka selain Allah, Kami memberinya ganti karena 
kehilangan keluarganya dengan seorang putra bernama Ishaq, dan Kami memberinya cucu, yaitu Ya’qub. Kami mengangkat keduanya sebagai nabi.

50  Di samping kenabian, Kami memberikan rahmat Kami kepada mereka dalam porsi yang besar. Kami menetapkan untuk mereka sanjungan yang 
baik yang terus berlanjut melalui lisan-lisan para hamba.

51  Sebutkanlah wahai Rasul di dalam al-Qur`an yang diturunkan kepadamu berita Musa j. Sesungguhnya dia adalah orang yang terpilih dan orang 
pilihan, dan dia adalah seorang rasul sekaligus nabi.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Hari Kiamat adalah hari penyesalan bagi orang-orang kafir, dan hari kebahagiaan bagi orang-orang Mukmin.
2. Berbicara kepada ibu bapak dengan sopan santun dan lemah lembut, serta memilih nama yang paling bagus untuk memanggil keduanya.
3. Kemaksiatan-kemaksiatan menghalangi hamba dari rahmat Allah dan menutup pintu-pintunya, sebaliknya ketaatan adalah sebab paling besar 
untuk meraih rahmatNya.
4. Allah berjanji kepada orang yang berbuat baik bahwa Dia akan menyebarkan nama baiknya berdasarkan kebaikannya, dan Ibrahim a dan anak-anak 
keturunannya termasuk para pemimpin orang-orang yang berbuat kebaikan.
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52  Kami memanggil Musa dari sisi kanan gunung dari tempat 
berdiri Musa j, Kami mendekatkannya untuk bermunajat, di 
mana Allah memperdengarkan FirmanNya kepadanya.

53  Kami memberinya rahmat Kami dan Kami memberinya 
kenikmatan berupa pengangkatan Harun saudaranya sebagai 
nabi sebagai jawaban atas permohonannya manakala dia berdoa 
demikian kepada Tuhannya.

54  Sampaikanlah wahai Rasul di dalam al-Qur`an yang 
diturunkan kepadamu berita tentang Ismail j. Sesungguhnya 
dia adalah orang yang memenuhi janji, tidak memberikan 
sebuah janji kecuali dia memenuhinya, dia juga seorang rasul 
sekaligus nabi.

55  Isma’il memerintahkan keluarganya agar mendirikan shalat 
dan menunaikan zakat, dan dia adalah orang yang diridhai di 
sisi Tuhannya.

56  Sampaikanlah wahai Rasul di dalam al-Qur`an yang 
diturunkan kepadamu berita tentang Idris j. Sesungguhnya 
dia orang yang sangat jujur lagi membenarkan ayat-ayat 
Tuhannya, di samping itu dia adalah seorang nabi Allah.

57  Kami mengangkat namanya melalui kenabian yang Kami 
berikan kepadanya, sehingga dia memiliki kedudukan yang 
tinggi.

58  Orang-orang yang tersebut di dalam surat ini, yang diawali 
dengan Zakaria dan ditutup dengan Idris k, adalah orang-
orang yang Allah telah beri mereka nikmat kenabian dari anak 
keturunan Adam j, dan dari anak keturunan orang-orang 
yang Kami angkut dalam bahtera bersama Nuh j, dari anak 
keturunan Ibrahim dan anak-anak Ya’qub t, dari orang-orang 
yang Kami bimbing kepada hidayah kepada agama Islam, Kami 
pilih mereka dan angkat mereka sebagai nabi-nabi. Jika orang-
orang itu mendengar ayat-ayat Allah dibacakan, maka mereka 
sujud seraya menangis karena takut kepada Allah.

59  Lalu datanglah sesudah para nabi yang terpilih tersebut 
para pengikut yang buruk dan sesat, mereka menyia-nyiakan 
shalat, tidak mendirikan shalat sebagaimana mestinya, mereka 
melakukan kemaksiatan yang diinginkan oleh hawa nafsu 

mereka seperti zina, maka mereka akan mendapatkan keburukan dan kerugian di dalam api Neraka Jahanam.
60  Kecuali siapa yang bertaubat dari kelalaian dan kesalahannya, beriman kepada Allah dan beramal shalih, maka orang-orang yang memiliki sifat-

sifat demikian akan masuk ke dalam surga dan pahala amal kebaikan mereka tidak akan dikurangi sedikit pun.
61  Yaitu surga-surga tempat tinggal menetap yang dijanjikan oleh Allah yang Maha Pengasih kepada hamba-hambaNya yang shalih tanpa mereka 

saksikan bahwa mereka akan memasukinya, mereka tidak melihatnya namun mereka beriman kepadanya, janji surga Allah sekalipun manusia tidak 
melihatnya pasti terwujud tidak bisa tidak.

62  Di dalamnya mereka tidak mendengar perkataan yang sia-sia, tidak pula perkataan yang buruk, sebaliknya mereka mendengar salam sebagian 
terhadap sebagian lainnya, dan salam dari malaikat-malaikat kepada mereka, mereka mendapatkan apa yang mereka inginkan berupa makanan di 
pagi dan petang hari.

63  Surga yang memiliki sifat-sifat demikian adalah apa yang Kami wariskan kepada hamba-hamba Kami yang melaksanakan perintah-perintah Kami 
dan menjauhi larangan-larangan Kami.
Sesudah Allah q menjelaskan pahala bagi orang-orang yang bertakwa, Allah menjelaskan bahwa takwa adalah berhenti pada perintahNya. Allah c 
berfirman,

64  Katakanlah wahai Jibril kepada Muhammad a, “Sesungguhnya malaikat-malaikat tidak turun atas inisiatif mereka sendiri, akan tetapi atas dasar 
perintah Allah, hanya milik Allah perkara akhirat yang akan kita hadapi dan perkara dunia yang kita tinggalkan serta apa yang ada di antara dunia 
dan akhirat. Dan Tuhanmu wahai Rasul tidak melupakan apa pun.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Seorang da’i selalu memerlukan para pendukung yang menopang dakwahnya.
2. Menetapkan sifat kalam bagi Allah c.
3. Memenuhi janji adalah terpuji, ia adalah akhlak nabi-nabi dan rasul-rasul, sebaliknya menyelisihi janji adalah tercela.
4. Malaikat-malaikat adalah para utusan Allah yang membawa wahyuNya, mereka tidak turun kepada seorang nabi atau rasul kecuali dengan perintah 
Allah.

۹
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65  Pencipta langit dan bumi, pemilik dan pengatur keduanya, 
pencipta apa-apa yang ada di antara langit dan bumi, pemilik 
dan pengaturnya, sembahlah Dia semata, karena hanya Dia yang 
berhak untuk disembah, dan teguhlah dalam menyembahNya. 
Allah tidak memiliki padanan dan tidak pula tandingan yang 
berserikat denganNya dalam hak untuk disembah. 

66  Orang kafir yang mengingkari kebangkitan berkata 
dengan nada memperolok-olok, “Jika aku sudah mati, apakah 
aku akan dikeluarkan dari kuburku dalam keadaan hidup 
dengan kehidupan yang kedua? Sungguh ini benar-benar tidak 
mungkin.”

67  Apakah orang yang mengingkari kebangkitan ini tidak 
ingat bahwa sesungguhnya Kami menciptakannya sebelumnya 
sementara dia belum menjadi sesuatu apa pun? Penciptaan 
pertama adalah bukti atas penciptaan yang kedua, dan yang 
kedua tentunya lebih ringan dan lebih mudah.

68  Maka demi Tuhanmu wahai Rasul, Kami pasti akan 
mengeluarkan mereka dari alam kubur mereka ke padang 
mahsyar disertai dengan setan-setan yang menyesatkan mereka, 
kemudian Kami akan menggiring mereka ke pintu-pintu 
Neraka Jahanam dalam keadaan terhina dan bertumpu pada 
lutut-lutut mereka. 69  Kemudian Kami akan menarik dengan 
keras dan kasar dari setiap golongan dari golongan-golongan 
yang sesat orang-orang yang paling kuat kedurhakaannya, 
yaitu para pemimpin mereka. 70  Kemudian Kami benar-benar 
lebih mengetahui orang-orang yang lebih patut untuk masuk ke 
dalam api neraka dan merasakan panas dan pembakarannya. 

71  Tidak seorang pun dari kalian wahai manusia kecuali dia 
pasti menyeberangi jembatan yang terbentang di atas Neraka 
Jahanam. Penyeberangan ini merupakan keputusan pasti dari 
Allah, tidak ada yang menolak keputusan Allah. 72  Kemudian 
sesudah menyeberangi jembatan ini, Kami menyelamatkan 
orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan mereka dengan 
melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-
laranganNya dan Kami membiarkan orang-orang zhalim 
bertumpu pada lutut-lutut mereka, mereka tidak bisa lari 
darinya. 73  Jika ayat-ayat Kami yang jelas yang diturunkan kepada Rasul Kami dibacakan kepada manusia, orang-orang kafir berkata kepada orang-
orang Mukmin, “Golongan mana yang lebih baik tempat tinggalnya dan rumahnya serta lebih bagus majelis dan perkumpulannya, kami atau kalian?”

74  Betapa banyak umat-umat yang telah Kami binasakan sebelum orang-orang kafir yang membanggakan keunggulan materi mereka itu, padahal 
umat-umat sebelum mereka lebih banyak hartanya, lebih bagus penampilannya dengan pakaian mereka yang mahal dan jasmani mereka yang 
menunjukkan kemakmuran. 75  Katakanlah wahai Rasul, “Barangsiapa bergelimang dalam kesesatannya, maka Allah yang Maha Pengasih akan 
menangguhkannya sehingga dia semakin jauh tersesat, hingga ketika mereka melihat apa yang dijanjikan kepada mereka berupa azab yang disegerakan 
di dunia atau yang ditangguhkan di akhirat, maka saat itu mereka akan mengetahui siapa yang tempat tinggalnya lebih buruk dan siapa yang lebih 
minimnya penolongnya, apakah golongan mereka orang-orang kafir atau golongan orang-orang Mukmin?”

76  Sebagai perimbangan penangguhan kepada orang-orang yang tersesat tersebut sehingga mereka semakin tersesat, Allah menambah orang-orang 
yang hidup di atas hidayah keimanan dan ketaatan, dan amal-amal shalih yang membawa kepada kebahagiaan abadi lebih baik di sisi Tuhanmu wahai 
Rasul sebagai balasan dan lebih baik akhirnya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Orang-orang Mukmin harus menyibukkan diri mereka dengan apa yang diperintahkan kepada mereka dan bersiteguh di atasnya sebatas kemampuan.
2. Penghimpunan dan pengumpulan makhluk-makhluk untuk menghadapi hisab adalah perkara yang haq sesudah kebangkitan dari alam kubur.
3. Allah menghadirkan orang-orang kafir dalam keadaan berlutut di sekitar Neraka Jahanam, mereka tidak mampu berdiri karena beban berat yang 
mereka pikul.  4. Allah mengeluarkan dari setiap umat dan pemeluk agama yang batil orang-orang yang paling bengal dan parah kemaksiatannya, 
mereka adalah para pemimpin dan para pelopor, untuk memberi mereka azab yang berlipat ganda.  5. Penyeberangan manusia seluruhnya di atas 
jembatan yang terbentang di atas Neraka Jahanam, bukan memasukinya adalah perkara yang pasti terjadi, tidak bisa tidak.  6. Allah menyelamatkan 
orang-orang yang bertakwa dan membebaskan mereka dari api Neraka Jahanam, serta membiarkan orang-orang kafir di dalamnya dalam keadaan 
duduk untuk kekal di dalamnya selama-lamanya.  7. Timbangan dan ukuran agama yang benar berbeda dengan bayangan orang-orang bodoh dan 
orang-orang awam.  8. Allah c telah membinasakan umat-umat dan golongan-golongan manusia dalam jumlah besar yang mereka itu lebih kuat 
dan lebih besar hartanya karena kekafiran mereka.  9. Barangsiapa tenggelam di dalam kesesatan dan mengakar di dalam kekafiran, maka Allah akan 
membiarkannya dalam dasar kebodohan dan kekafirannya, dia akan terpedaya dalam masa yang panjang, sehingga hukuman yang diterimanya lebih 
berat.  10. Allah meneguhkan orang-orang Mukmin di atas hidayah, menambah mereka taufik dan pertolongan, dan menurunkan ayat-ayat yang 
menjadi sebab bertambahnya keyakinan mereka sebagai balasan bagi mereka.
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77  Tidaklah engkau wahai Rasul melihat orang yang kafir 
kepada hujjah-hujjah Kami, mengingkari ancaman Kami dan 
dia berkata, “Jika aku mati dan dibangkitkan, niscaya aku diberi 
harta yang melimpah dan anak-anak.”

78  Apakah dia mengetahui hal ghaib sehingga dia berkata 
demikian dengan memiliki bukti? Atau dia mempunyai jaminan 
di sisi Tuhannya bahwa Tuhannya akan memasukkannya ke 
dalam surga dan memberinya harta dan anak-anak?

79  Perkaranya tidak sebagaimana yang dia klaim. Kami akan 
mencatat apa yang diucapkan dan dikerjakannya dan Kami 
akan menambahkan azab kepadanya di atas azabnya karena 
klaim batil yang diucapkannya.

80  Kami mewarisi apa yang dia tinggalkan berupa harta dan 
anak sesudah Kami membinasakannya, dia datang kepada Kami 
pada Hari Kiamat seorang diri tanpa membawa apa yang dia 
nikmati selama ini berupa harta kekayaan dan kedudukan.

81  Orang-orang musyrik mengangkat sesembahan-sesembahan 
untuk diri mereka selain Allah, agar sesembahan-sesembahan 
tersebut menjadi pembantu dan penolong bagi mereka.

82  Perkaranya tidak sebagaimana yang mereka klaim, 
sesembahan-sesembahan yang mereka sembah selain Allah itu 
akan mengingkari penyembahan orang-orang musyrik kepada 
mereka pada Hari Kiamat, berlepas diri dari mereka dan akan 
menjadi musuh bagi mereka.

83  Tidakkah kamu wahai Rasul melihat bahwa sesungguhnya 
Kami mengirim setan-setan dan menjadikan mereka berkuasa 
atas orang-orang kafir di mana setan-setan itu mengajak 
orang-orang kafir itu kepada kemaksiatan-kemaksiatan dan 
menghalang-halangi dari jalan Allah dengan sekuat-kuatnya?

84  Jangan terburu-buru wahai Rasul dengan memohon 
kepada Allah agar membinasakan mereka dengan segera, 
sesungguhnya Kami menghitung umur-umur mereka dengan 
teliti, hingga ketika waktu penangguhan mereka habis, Kami 
akan menghukum mereka dengan hukuman yang pantas 
mereka dapatkan.

85  Ingatlah wahai Rasul Hari Kiamat, hari di mana Kami 
mengumpulkan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan mereka dengan melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya, 
kepada Tuhan mereka sebagai delegasi yang dimuliakan dan dihormati.

86  Kami menggiring orang-orang kafir ke Neraka Jahanam dalam keadaan haus.
87  Orang-orang kafir itu, sebagian tidak bisa menolong sebagian lainnya, kecuali siapa yang mendapatkan jaminan dari Allah di dunia karena iman 

kepada Allah dan kepada rasul-rasulNya.
88  Orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani dan sebagian orang-orang musyrik berkata, “Allah yang Maha Pengasih mengangkat anak.”
89  Kalian wahai orang-orang yang berkata demikian telah mendatangkan perkara yang besar.
90  Langit-langit hampir terbelah karena perkataan mungkar tersebut, bumi hampir pecah karenanya dan gunung-gunung hampir hancur.
91  Semua itu karena mereka menisbatkan anak kepada Allah yang Maha Pengasih. Mahatinggi Allah dari hal itu setinggi-tingginya.
92  Tidak patut bagi Allah yang Maha Pengasih mengangkat anak, karena Allah Mahasuci dari hal itu.
93  Semua yang ada di langit dan di bumi, dari kalangan malaikat, jin, dan manusia akan datang pada Hari Kiamat dalam keadaan tunduk kepada 

Tuhannya.
94  Ilmu Allah meliputi mereka semuanya, Dia telah menghitung mereka dengan hitungan yang teliti, sehingga tidak ada sesuatu pun yang samar 

bagiNya.
95  Masing-masing dari mereka akan datang pada Hari Kiamat dalam keadaan seorang diri, tanpa penolong dan tanpa harta.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Ayat-ayat menunjukkan kebodohan orang kafir, pemikirannya, serta angan-angannya yang hampa, di alam akhirat dia akan mendapatkan 
kebalikannya secara total.
2. Allah menguasakan setan-setan atas orang-orang kafir dengan mendorong dan mengajak mereka kepada keburukan, serta mengeluarkan mereka 
dari ketaatan kepada kemaksiatan.
3. Orang-orang mulia, berilmu dan baik akan memberi syafa’at di Hari Kiamat dengan izin Allah.
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96  Sesungguhnya orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
melakukan amal-amal shalih yang diridhai di sisi Allah, Allah 
akan menetapkan kecintaanNya untuk mereka dan menjadikan 
hamba-hambaNya mencintai mereka.

97  Sesungguhnya Kami memudahkan al-Qur`an ini dengan 
menurunkannya dengan menggunakan bahasamu wahai 
Rasul agar dengannya kamu memberi kabar gembira 
kepada orang-orang yang bertakwa dengan melaksanakan 
perintah-perintahKu dan menjauhi larangan-laranganKu, 
dan memperingatkan suatu kaum yang sangat keras dalam 
menentang dan menolak tunduk kepada kebenaran.

98  Sungguh banyak umat-umat yang Kami binasakan sebelum 
kaummu. Apakah kamu merasakan keberadaan seseorang dari 
umat-umat itu? Apakah kamu mendengar suara yang samar 
dari mereka? Apa yang menimpa mereka bisa menimpa selain 
mereka dengan izin Allah. 

 
SURAT THAHA 

-Makkiyah-

 Tujuan surat:
Menguatkan Nabi a untuk mengemban risalah dan bersabar di 
atasnya.

1  Tha ha, penjelasan tentang huruf-huruf seperti ini telah hadir 
di awal Surat al-Baqarah.

2  Kami tidak menurunkan al-Qur`an kepadamu wahai Rasul 
agar kamu lelah dengan penyesalan karena berpalingnya 
kaummu dari beriman kepadanya.

3  Kami tidak menurunkannya kecuali sebagai peringatan bagi 
siapa yang Allah bimbing untuk takut kepadaNya.

4  Ia diturunkan oleh Allah yang menciptakan bumi dan 
langit-langit yang tinggi. Ia adalah al-Qur`an yang agung, 
karena ia diturunkan dari sisi dzat yang Mahaagung.

5  Allah yang Maha Pengasih bersemayam di atas Arasy 
dengan bersemayam yang sesuai dengan keagunganNya q.

6  Hanya milik Allah q semata apa yang ada di langit, apa yang ada di bumi dan apa yang ada di dalam tanah berupa makhluk-makhluk, Allah-lah 
pencipta, pemilik dan pengaturnya.

7  Jika kamu wahai Rasul mengeraskan atau menyamarkan perkataan, maka sesungguhnya Allah q mengetahui semua itu, Allah mengetahui rahasia 
dan apa yang lebih samar dari rahasia seperti bisikan jiwa, tidak ada sesuatu pun dari hal itu yang samar bagiNya.

8  Tidak ada sesembahan yang haq kecuali Allah, hanya milik Allah semata nama-nama yang sangat bagus dan sempurna.
Karena Nabi q menghadapi kaumnya yang berpaling, maka Allah menghibur beliau dengan kisah Musa j. Allah c berfirman,

9  Dan sungguh telah datang kepadamu wahai Rasul berita tentang Musa bin Imran j.
10  Manakala dia melihat api dalam perjalanannya, lalu dia berkata kepada keluarganya, “Tetaplah kalian di sini, sesungguhnya aku melihat api, 

semoga aku bisa membawa suluh untuk kalian dari api itu, atau aku menemukan orang yang menunjukkan jalan kepada kita.”
11  Manakala Musa mendatangi api itu, Allah q menyerunya, “Wahai Musa.
12  Sesungguhnya Aku adalah Tuhanmu, lepaskanlah sepasang sandalmu untuk bersiap-siap bermunajat denganKu, sesungguhnya kamu berada di 

lembah yang suci (Thuwa).

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Penurunan al-Qur`an al-Karim bukan untuk melelahkan manusia dalam beribadah dan menimpakan kesulitan yang besar, akan tetapi al-Qur`an 
adalah kitab yang berisi peringatan yang berguna bagi orang-orang yang takut kepada Tuhan mereka.
2. Allah menyandingkan antara penciptaan dan perintah, maka sebagaimana penciptaan Allah tidak keluar dari hikmah, maka Allah juga tidak 
memerintahkan dan tidak melarang kecuali berdasarkan sesuatu yang mengandung keadilan dan hikmah.
3. Suami berkewajiban menafkahi keluarganya (istrinya) berupa makan, pakaian, tempat tinggal dan sarana-sarana yang menghangatkannya dari 
kedinginan.
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13  Dan Aku memilihmu wahai Musa untuk menyampaikan 
risalahKu, maka dengarkanlah apa yang akan Aku wahyukan 
kepadamu.

14  Sesungguhnya Aku adalah Allah, tidak ada tuhan yang 
berhak disembah kecuali Aku, maka sembahlah Aku saja, 
dan dirikanlah shalat dengan sebaik-baiknya agar kamu 
mengingatKu di dalamnya.

15  Sesungguhnya Hari Kiamat pasti datang, tidak bisa 
tidak, Aku menyembunyikannya, sehingga tidak ada seorang 
makhluk pun yang mengetahui waktunya, akan tetapi mereka 
mengetahui tanda-tandanya karena Nabi mengabarkannya 
kepada mereka, agar setiap orang dibalas atas apa yang 
diamalkannya, baik atau buruk.

16  Jangan sampai kamu dipalingkan dari Hari Kiamat dan 
persiapan untuk menghadapinya dengan amal shalih oleh 
orang-orang kafir yang tidak beriman kepadanya dan mengikuti 
hawa nafsunya sehingga melakukan hal-hal yang diharamkan, 
karena kamu akan celaka disebabkan hal itu.

17  Apa yang ada di tangan kananmu wahai Musa?”
18  Musa j menjawab, “Ini adalah tongkatku, aku bersandar 

kepadanya saat berjalan, aku menebas daun-daun pohon 
dengannya untuk domba-dombaku dan aku menggunakannya 
untuk hal-hal lainnya.”

19  Allah berfirman, “Lemparkanlah tongkatmu wahai Musa.”
20  Musa melempar tongkatnya, maka ia berubah menjadi ular 

yang merayap dengan cepat dan gesit.
21  Allah berfirman kepada Musa j, “Ambillah tongkat itu 

kembali, jangan takut terhadap perubahannya menjadi ular, 
Kami akan mengembalikannya seperti semula bila kamu 
mengambilnya.

22  Masukkanlah tanganmu ke ketiakmu, maka ia akan keluar 
dalam keadaan putih bersinar bukan karena penyakit sopak, 
sebagai mukjizat kedua untukmu.

23  Kami memperlihatkan dua mukjizat ini kepadamu wahai 
Musa karena Kami hendak memperlihatkan kepadamu ayat-
ayat Kami yang besar yang menunjukkan kodrat Kami dan 

untuk menunjukkan bahwa kamu adalah utusan dari sisi Allah. 
24  Pergilah wahai Musa menuju Fir’aun, sesungguhnya Fir’aun melampaui batas dalam kekafiran dan penentangan kepada Allah.”
25  Musa j berdoa, “Wahai Tuhanku, lapangkanlah dadaku agar aku kuat menerima gangguan.
26  Mudahkanlah urusanku untukku.
27  Buatlah aku mampu mengucapkan perkataan yang fasih.
28  Agar mereka memahami perkataanku manakala aku menyampaikan risalahMu.
29  Angkatlah untukku seorang pendukung dari keluargaku yang membantuku dalam urusan-urusanku.
30  Yaitu Harun bin Imran, saudaraku.
31  Kuatkanlah punggungku dengannya.
32  Angkatlah dia sebagai rekanku dalam kerasulan.
33  Agar kami banyak bertasbih kepadaMu.
34  Dan kami banyak mengingatMu.
35  Sesungguhnya Engkau Maha melihat kami, tidak ada sesuatu dari perkara kami yang samar bagiMu.”
36  Allah menjawab, “Kami mengabulkan apa yang kamu minta wahai Musa.
37  Dan sungguh Kami telah memberimu nikmat yang lain.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Kewajiban mendengar dengan baik kepada hal-hal yang penting, dan yang paling penting adalah wahyu yang turun dari sisi Allah. 
2. Awal wahyu yang diterima Musa mengandung dua dasar dalam akidah, yaitu pengakuan kepada keesaan Allah dan iman kepada Hari Kiamat, serta 
mengandung kewajiban yang paling penting sesudah iman, yaitu shalat.
3. Tolong menolong di antara para da’i adalah sebuah keharusan demi mewujudkan target dakwah. Allah mengangkat Harun, saudara Musa sebagai 
nabi untuk mendukung Musa dalam menyampaikan risalah.
4. Seorang da’i harus menguasai kemampuan memahamkan obyek dakwah.

۱۳
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38  Manakala Kami mengilhamkan kepada ibumu apa yang 
Kami ilhamkan agar kamu terlindungi dari makar Fir’aun.

39  Kami memerintahkannya manakala Kami mengilhamkan 
kepadanya, ‘Masukkanlah anakmu setelah ia lahir ke dalam 
peti dan letakkanlah peti itu di sungai, maka sungai akan 
membawanya ke tepi dengan perintah Kami, lalu peti akan 
dipungut oleh musuhnya dan musuhKu, yaitu Fir’aun.’ Dan 
Aku menurunkan kecintaan dariKu kepadamu, sehingga 
manusia mencintaimu dan agar kamu terdidik di bawah 
penguasaan mataKu, penjagaan dan perlindunganKu.

40  Manakala saudara perempuanmu berjalan di belakang 
peti untuk mengetahui keadaannya. Maka dia berkata kepada 
orang-orang yang memungutnya, ‘Apakah kalian berkenan 
jika aku menunjukkan kepada kalian orang yang menjaganya, 
mengasuhnya dan menyusuinya?’ Kami memberimu 
kenikmatan dengan memulangkanmu kepada ibumu agar 
dia berbahagia dengan kepulanganmu kepadanya dan tidak 
berduka karenamu. Dan kamu membunuh laki-laki Qibthi yang 
kamu pukul dengan keras, lalu Kami memberimu kenikmatan 
dengan menyelamatkanmu dari hukuman kaum Qibthi, Kami 
menyelamatkanmu berulang kali dari setiap kesulitan yang 
kamu hadapi. Kamu keluar dari Mesir dan tinggal beberapa 
tahun di Madyan. Kemudian kamu datang pada waktu yang 
telah ditetapkan untukmu agar kamu datang karena Aku 
hendak berbicara kepadamu wahai Musa.

41  Aku memilihmu untuk menjadi utusanKu yang 
menyampaikan kepada manusia apa yang Aku wahyukan 
kepadamu.

42  Pergilah wahai Musa bersama saudaramu Harun 
dengan ayat-ayat Kami yang menunjukkan kodrat Allah dan 
keesaanNya, jangan melemah dalam berdakwah ke jalanKu dan 
dalam mengingatKu.

43  Pergilah kalian berdua kepada Fir’aun, karena 
sesungguhnya dia telah melampaui batas dalam kekafiran dan 
pembangkangan kepada Allah.

44  Ucapkanlah kepadanya perkataan lembut yang tidak kasar, 
semoga dia berkenan untuk menerima nasihat dan takut kepada Allah lalu bertaubat.”

45  Musa dan Harun t berkata, “Sesungguhnya kami takut Fir’aun akan  menghukum kami sebel um kami sempat mendakwahinya atau dia bert indak 
melampaui batas dalam menzhalimi kami dengan membunuh kami atau melakukan tindakan lainnya.”

46  Allah menjawab keduanya, “Jangan takut, sesungguhnya Aku berkata kalian berdua dengan dukungan dan pertolonganKu, Aku mendengar dan 
melihat apa yang terjadi di antara kalian berdua dengannya.

47  Datangilah Fir’aun dan ucapkanlah kepadanya, ‘Sesungguhnya kami adalah dua utusan Tuhanmu wahai Fir’aun, maka serahkanlah Bani Israil 
kepada kami, jangan menyiksa mereka dengan membunuh anak laki-laki mereka dan membiarkan anak perempuan mereka hidup. Kami datang 
kepadamu dengan membawa bukti dari Tuhanmu atas kebenaran kami dan jaminan keamanan dari azab Allah bagi siapa yang beriman dan mengikuti 
petunjuk Allah.

48  Sesungguhnya Allah telah mewahyukan kepada kami bahwa azab di dunia dan akhirat akan menimpa siapa yang mendustakan ayat-ayat Allah 
dan berpaling dari apa yang dibawa oleh para rasul.”

49  Fir’aun berkata seraya mengingkari apa yang mereka berdua bawa, “Wahai Musa, siapa Tuhan kalian berdua yang kalian berkata bahwa Dia 
mengutus kalian berdua kepadaku?”

50  Musa menjawab, “Tuhan kami adalah yang memberi segala sesuatu bentuk dan rupanya yang cocok untuknya, kemudian membimbing setiap 
makhluk kepada apa yang Dia menciptakannya untuknya.”

51  Fir’aun berkata, “Lalu bagaimana keadaan umat-umat terdahulu yang mati di atas kekafiran?”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Perhatian yang sempurna dari Allah kepada orang yang diajak bicara langsung oleh Allah, yaitu Musa j, juga kepada nabi-nabi dan rasul-rasul, 
dan para pewaris mereka mendapatkan bagian dari perhatian ini menurut kadar keadaan mereka dengan Allah. 
2. Barangsiapa mengikuti jalan yang lurus dan mengikuti syariat yang jelas, maka dia akan meraih keselamatan di dunia dan di akhirat.
3. Termasuk hidayah umum untuk seluruh makhluk, adalah bahwa Anda melihat setiap makhluk berusaha menurut apa yang dia diciptakan untuknya, 
yaitu berusaha mewujudkan manfaat untuk dirinya dan menjauhkannya dari mudarat.
4. Keterangan tentang keutamaan amar ma’ruf dan nahi mungkar dan bahwa hal itu dilakukan dengan perkataan lembut terhadap siapa yang 
mempunyai kekuatan dan dijaga dengan ketat.
5. Pihak yang benar layak mendengar perkataan pihak yang salah, dan menjawab perkataannya tanpa menyakitinya dan menakut-nakutinya.
6. Ilmu ghaib di masa lalu, masa sekarang dan masa depan hanya milik Allah semata.

۱٤
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52  Musa j berkata kepada Fir’aun, “Ilmu tentang keadaan 
umat-umat tersebut ada di sisi Tuhanku, tertulis di Lauhul 
Mahfuzh, Tuhanku tidak salah dalam pengetahuan tentangnya 
dan tidak lupa terhadap apa yang ada padanya.

53  Di sisi Tuhanku yang menciptakan bumi untuk kalian 
dalam keadaan terhampar untuk hidup kalian di atasnya, 
menjadikan jalan-jalan di atasnya yang layak untuk dilalui, dan 
menurunkan air hujan dari langit.” Maka dengan air tersebut 
Kami menumbuhkan berbagai jenis tumbuhan yang berbeda-
beda.

54  Makanlah wahai manusia dari apa-apa yang baik yang 
telah Kami keluarkan untuk kalian, dan gembalakanlah 
ternak-ternak kalian, sesungguhnya di balik nikmat-nikmat 
tersebut terkandung petunjuk-petunjuk atas kodrat Allah dan 
keesaanNya bagi orang-orang yang berakal.

55  Dan dari tanah bumi Kami menciptakan bapak kalian 
Adam j, ke tanah lagi Kami mengembalikan kalian dengan 
dikubur manakala kalian mati, dan dari tanah bumi pula Kami 
mengeluarkan kalian pada hari kebangkitan di Hari Kiamat.

56  Dan sungguh Kami telah memperlihatkan mukjizat-
mukjizat Kami yang berjumlah sembilan kepada Fir’aun dan 
dia menyaksikannya, namun dia mendustakannya dan menolak 
mengikuti ajakan iman kepada Allah.

57  Fir’aun berkata, “Apakah kamu datang kepada kami untuk 
mengusir kami dari Mesir dengan sihir yang kamu datangkan 
wahai Musa lalu kamu yang akan menguasai kerajaannya?

58  Kami pasti akan mendatangkan kepadamu wahai Musa sihir 
yang seperti sihirmu. Karena itu tetapkanlah satu pertemuan 
antara diri kami dengan kalian di hari dan tempat yang 
ditentukan, di mana kami dan kalian tidak akan menyelisihinya, 
dan hendaknya tempat pertemuan itu berada di tengah dan 
seimbang di antara kedua belah pihak.”

59  Musa j berkata kepada Fir’aun, “Waktu antara kami 
dengan kalian adalah hari raya di mana orang-orang berkumpul 
merayakan hari raya mereka di waktu dhuha.”

60  Fir’aun kembali dan berpaling, dia menyusun makar dan 
taktiknya, kemudian dia datang di waktu dan tempat yang telah ditetapkan untuk bertanding.

61  Musa berkata untuk menasihati para penyihir Fir’aun, “Berhati-hatilah, jangan membuat kebohongan atas nama melalui penipuan kalian terhadap 
manusia dengan sihir kalian, karena Allah bisa menghabisi kalian dengan azab dari sisiNya, dan sungguh merugi siapa yang membuat kebohongan 
atas Nama Allah.”

62  Sesudah para penyihir mendengar nasihat Musa, mereka berdiskusi di antara mereka secara rahasia.
63  Sebagian dari mereka berkata kepada sebagian lainnya secara pelan, “Sesungguhnya Musa dan Harun adalah dua penyihir, keduanya bermaksud 

mengeluarkan kalian dari bumi Mesir dengan sihir mereka dan merebut kedudukan kalian yang tinggi dan mulia di kehidupan ini.
64  Karena itu kuatkanlah sihir kalian, jangan berselisih, kemudian majulah kalian dengan berbaris, lemparkanlah apa yang kalian miliki secara 

serempak, sungguh beruntunglah pada hari ini siapa yang mengalahkan lawannya.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Di antara nikmat Allah c adalah, Dia menjadikan bumi terhampar seperti alas dan tetap tenang agar ia layak dan baik untuk ditinggali. 
2. Tumbuhnya berbagai tumbuh-tumbuhan dengan perbedaan jenis dan warnanya dari bumi merupakan bukti nyata atas kodrat Allah c dan 
keberadaan sang pencipta.
3. Ayat-ayat di atas menyebutkan dua dalil logis yang jelas atas kebangkitan sesudah kematian, yaitu tumbuhnya pepohonan dari tanah yang mati dan 
penciptaan manusia darinya.
4. Orang-orang yang berakal adalah orang-orang yang memetik Faidah dari ayat-ayat: Allah, yang melihat kepada ayat-ayat Allah dengan penglihatan 
untuk memetik pelajaran.
5. Kekafiran Fir’aun adalah kekafiran yang disebabkan oleh penentangan, karena dia melihat mukjizat-mukjizat Allah dengan mata kepalanya, bukan 
sekedar berita, dan hatinya yang mendalam meyakini kebenarannya.
6. Musa memilih hari raya agar kalimat Allah menang, agamaNya unggul dan kekafiran tersungkur di hadapan khalayak seluruhnya di mana manusia 
seluruhnya berkumpul, sehingga mereka semuanya mengetahui kejadiannya.
7. Syiar para nabi adalah kebenaran dalam berdakwah dan memanfaatkan kesempatan yang sesuai untuk mengumumkan dakwah mereka.

۱٥
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65  Para penyihir berkata kepada Musa j, “Wahai Musa, 
pilihlah satu dari dua perkara: kamu yang memulai melempar 
apa yang ada padamu atau kami yang memulai hal itu.”

66  Musa j menjawab, “Silakan kalian memulai melemparkan 
apa yang ada pada kalian.” Maka mereka melempar apa yang 
mereka miliki. Ternyata tambang-tambang dan tongkat-tongkat 
yang mereka lemparkan terbayang di hadapan Musa karena 
sihir mereka bahwa ia adalah ular-ular yang merayap dengan 
gesit.

67  Musa memendam rasa takut di dalam hatinya karena dia 
menyangka ular-ular tersebut mengincarnya.

68  Allah berfirman kepada Musa j untuk menenangkannya, 
“Jangan takut terhadap apa yang terbayang olehmu. 
Sesungguhnya kamu wahai Musa adalah pihak yang akan 
unggul dan mengalahkan mereka.

69  Lemparkanlah tongkat yang kamu pegang dengan tangan 
kananmu, niscaya ia berubah menjadi ular yang akan mencaplok 
apa yang mereka datangkan. Apa yang mereka buat itu hanya 
tipuan sihir belaka, dan seorang penyihir tidak akan meraih apa 
yang diinginkannya di mana pun dia berada.”

70  Maka Musa melemparkan tongkatnya, maka tongkat itu 
berubah menjadi ular dan menelan apa yang dibuat oleh para 
penyihir. Maka para penyihir itu sujud kepada Allah karena 
mereka mengetahui bahwa apa yang Musa datangkan bukanlah 
sihir, akan tetapi ia adalah mukjizat dari sisi Allah. Mereka 
berkata, “Kami beriman kepada Tuhannya Musa dan Harun, 
Tuhan seluruh makhluk.”

71  Fir’aun berkata untuk mengingkari para penyihir atas 
iman mereka seraya mengancam mereka, “Apakah kalian 
membenarkan Musa padahal aku belum memperkenankan 
kalian? Sesungguhnya Musa adalah pemimpin kalian wahai 
para penyihir yang mengajari kalian sihir. Aku pasti akan 
memotong tangan dan kaki setiap orang dari kalian secara 
selang-seling dan aku pasti akan menyalib tubuh-tubuh kalian 
di batang pohon kurma hingga kalian mati lalu kalian menjadi 
pelajaran bagi orang-orang selain kalian dan kalian akan 
mengetahui siapa yang lebih keras hukumannya dan lebih lama, aku atau Tuhannya Musa?”

72  Para penyihir berkata kepada Fir’aun, “Kami tidak akan memilih untuk mengikutimu wahai Fir’aun dengan meninggalkan bukti-bukti yang 
nyata yang telah datang kepada kami. Kami tidak akan mendahulukanmu atas Allah yang telah menciptakan kami. Lakukanlah apa yang ingin kamu 
lakukan terhadap kami. Kamu tidak mempunyai kekuasaan atas kami kecuali di kehidupan dunia yang fana ini dan kekuasaanmu akan berakhir.

73  Sesungguhnya kami telah beriman kepada Tuhan kami dengan harapan Dia menghapus kemaksiatan-kemaksiatan masa lalu kami berupa 
kekafiran dan lainnya, menghapus dosa sihir yang kamu memaksa kami untuk mempelajarinya, mempraktikkannya, dan melawan Musa dengannya. 
Allah lebih baik balasanNya daripada apa yang kamu janjikan kepada kami, lebih langgeng azabNya dibandingkan hukuman yang kamu ancamkan.

74  Sesungguhnya perkaranya adalah bahwa barangsiapa datang kepada Tuhannya pada Hari Kiamat sebagai orang yang kafir kepadaNya, maka 
baginya adalah api Neraka Jahanam yang dia masuki untuk tinggal di dalamnya selama-lamanya, dia tidak mati di dalamnya untuk beristirahat dari 
azabnya, tidak juga hidup dengan kehidupan yang baik. 

75  Barangsiapa datang kepada Tuhannya pada Hari Kiamat dalam keadaan beriman kepadaNya dan melakukan amal-amal shalih, maka mereka yang 
memiliki sifat-sifat yang agung tersebut mendapatkan rumah-rumah yang tinggi dan derajat-derajat yang luhur.

76  Derajat-derajat tersebut adalah surga-surga tempat tinggal yang mengalir sungai-sungai di bawah istana-istananya, mereka hidup kekal di 
dalamnya untuk selamanya. Balasan tersebut adalah balasan untuk setiap orang yang menyucikan diri dari kotoran kekafiran dan kemaksiatan.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Adab yang baik bermanfaat di dunia dan di akhirat, manakala para penyihir mempersilakan Musa untuk memilih, apakah dia yang mulai melempar 
terlebih dahulu atau mereka, maka adab ini membuat mereka mendapatkan taufik kepada iman. 
2. Penyihir itu tidak akan beruntung dan tidak akan selamat di mana pun dan bagaimana pun taktiknya, apa yang menjadi tujuannya dari sihir tidak 
akan terwujud, baik atau buruk.
3. Orang yang berakal layak membandingkan kesenangan akhirat dengan kesenangan dunia, dan azab dunia dengan azab akhirat.
4. Iman menciptakan mukjizat-mukjizat, iman para penyihir lebih kokoh daripada gunung, maka ringan bagi mereka azab dunia, mereka tidak 
terpengaruh oleh ancaman Fir’aun.
5. Kebiasaan para diktator adalah mengancam dengan hukuman yang berat terhadap para pengikut kebenaran dan berusaha untuk menimpakan 
kehinaan dan kerendahan terhadap mereka.
6. Orang kafir yang mendustakan lagi mengingkari berada di dalam api Neraka Jahanam, mereka tidak hidup di dalamnya dan tidak pula mati.
7. Balasan bagi siapa yang menyucikan diri dari kekafiran dan kemaksiatan-kemaksiatan adalah surga-surga kekekalan yang mengalir sungai-sungai 
di bawah kamar-kamar dan ranjang-ranjangnya, yaitu sungai-sungai khamar, susu, madu dan air.
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77  Dan sungguh Kami telah mewahyukan kepada Musa, 
“Bawalah hamba-hambaKu keluar meninggalkan Mesir di 
malam hari sehingga tidak ada yang mengetahuinya dan 
jadikanlah untuk mereka sebuah jalan yang kering di laut 
sesudah kamu memukulnya dengan tongkat dengan aman dan 
tidak takut ditangkap oleh Fir’aun dan bala tentaranya, tidak 
pula khawatir akan tenggelam.”

78  Fir’aun mengejar mereka dengan bala tentaranya, maka 
laut melahapnya dan melahap bala tentaranya dengan lahapan 
yang hakikatnya hanya diketahui oleh Allah, mereka semuanya 
tenggelam dan tewas, sedangkan Musa dan orang-orangnya 
selamat.

79  Fir’aun telah menyesatkan kaumnya dengan menjadikan 
kekafiran itu baik di depan mata mereka, dia menipu mereka 
dengan kebatilan, tidak mengarahkan mereka ke jalan yang 
benar.

80  Kami berfirman kepada Bani Israil sesudah Kami 
menyelamatkan mereka dari Fir’aun dan bala tentaranya, 
“Wahai Bani Israil, Kami telah menyelamatkan kalian dari 
musuh kalian dan Kami berjanji kepada kalian untuk berbicara 
kepada Musa di sisi kanan dari lembah yang terletak di sisi 
gunung Thur dan Kami menurunkan kepada kalian saat kalian 
tersesat apa yang kalian makan, yaitu makanan yang manis 
seperti getah dan Kami menurunkan kepada kalian burung 
seperti butung puyuh.

81  Makanlah makanan yang baik dan halal yang Kami rizkikan 
kepada kalian, jangan melampaui batas dari apa yang Kami 
halalkan untuk kalian kepada apa yang Kami haramkan bagi 
kalian, akibatnya murkaKu akan turun menimpa kalian, dan 
barangsiapa murkaKu turun terhadapnya, maka dia celaka dan 
masuk ke dalam api neraka.

82  Sesungguhnya Aku banyak mengampuni dan memaafkan 
siapa yang bertaubat kepadaKu dan melakukan amal shalih 
kemudian tetap teguh istiqamah di atas kebenaran.”

83  Apa yang membuatmu tergesa-gesa dari kaummu wahai 
Musa sehingga kamu meninggalkan mereka di belakangmu?

84  Musa j menjawab, “Mereka ada di belakangku dan akan menyusulku. Aku mendahului kaumku kepadaMu agar Engkau meridhaiku karena 
aku bergegas menghadap kepadaMu.” 

85  Allah berfirman, “Kami telah menguji kaummu yang kamu tinggalkan dengan menyembah anak lembu, yang mengajak mereka menyembahnya 
adalah Samiri, dia yang menyesatkan mereka dengan itu.”

86  Maka Musa kembali kepada kaumnya dalam keadaan marah dan sedih karena mereka telah menyembah anak lembu. Musa j berkata kepada 
mereka, “Wahai kaumku! Bukankah Allah telah menjanjikan kalian dengan janji yang baik untuk menurunkan Taurat kepada kalian dan memasukkan 
kalian ke dalam surga, apakah masanya sudah lama sehingga kalian lupa? Atau kalian menghendaki dengan perbuatan kalian ini Allah menurunkan 
murkaNya dan menjatuhkan azabNya terhadap kalian, karena itu kalian menyelisihi perjanjian denganku agar kalian tetap teguh di atas ketaatan 
kepada Allah sampai aku kembali kepada kalian?”

87  Kaum Musa menjawab, “Kami tidak menyelisihi perjanjian denganmu wahai Musa atas kerelaan dari kami, akan tetapi kami terpaksa. Kami telah 
memikul beban berat dari perhiasan kaum Fir’aun, maka kami melemparkannya ke sebuah lubang galian untuk melepaskan beban berat dari diri kami. 
Sebagaimana kami melemparnya ke dalam lubang, as-Samiri juga melempar tanah bekas jejak telapak kaki kuda Jibril j.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Di antara Sunnah Allah adalah menghukum para pendosa dengan hukuman yang melegakan dada orang-orang Mukmin, membahagiakan mereka 
dan mengangkat amarah dari hati mereka.
2. Akhir dari kekafiran dan kesesatan serta tidak menerima hidayah Allah adalah kebinasaan, dan ini merupakan Sunnah Allah. 
3. Barangsiapa meniti jalan yang lurus, mengikuti Rasul yang mulia dan memeluk agama yang lurus, maka Allah akan mengampuni dosa-dosanya dan 
memaafkan kesalahan-kesalahannya di masa lalu.
4. Pemimpin zhalim mendatangkan keburukan bagi dirinya dan kaumnya, karena dia menyesatkan mereka dari jalan lurus, tidak membawa mereka 
kepada kebaikan dan tidak pula keselamatan.
5. Nikmat-nikmat Allah harus dijaga dan disyukuri, dan hal ini akan menambahnya, sebaliknya mengingkari dan mengkufurinya mendatangkan 
murka Allah dan menurunkannya.
6. Allah selalu mengampuni siapa yang bertaubat dari kesyirikan, kekafiran, dan kemaksiatan, lalu beriman dan beramal shalih, kemudian dia teguh 
di atasnya hingga mati.
7. Tergesa-gesa, memang secara umum tercela, namun dalam urusan agama terpuji.
8. Musa j memang layak untuk marah dan sedih manakala dia kembali kepada kaumnya dan mendapati mereka telah menyembah anak lembu.

۱۷
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88  Lalu Samiri mengeluarkan untuk Bani Israil dari perhiasan 
tersebut patung dalam bentuk anak lembu yang tidak bernyawa, 
namun ia bisa melenguh seperti lenguhan sapi. Maka orang-
orang yang teperdaya oleh perbuatan Samiri berkata, “Inilah 
Tuhan kalian dan Tuhan Musa yang dia lupakan dan tinggalkan 
di sini.” 

89  Apakah orang-orang yang teperdaya oleh patung anak 
lembu lalu menyembahnya tidak melihat bahwa patung 
anak lembu tersebut tidak berbicara kepada mereka dan 
tidak menjawab ucapan mereka, tidak kuasa untuk menolak 
mudarat dari mereka dan dari selain mereka, tidak mampu 
mendatangkan manfaat untuk mereka dan untuk selain mereka?

90  Sebelum Musa pulang kepada mereka, Harun telah berkata 
kepada mereka, “Terbentuknya anak lembu dari emas dan 
lenguhannya hanyalah ujian bagi kalian agar terlihat siapa 
yang Mukmin dan siapa yang kafir. Dan sesungguhnya Tuhan 
kalian wahai kaumku adalah Allah q, maka ikutilah aku 
dalam menyembahNya semata, taatilah perintahku dengan 
meninggalkan penyembahan kepada selainNya.”

91  Orang-orang yang teperdaya oleh penyembahan kepada 
anak lembu menjawab, “Kami akan senantiasa menyembahnya 
hingga Musa pulang kepada kami.”

92  Musa berkata kepada saudaranya, Harun, “Manakala kamu 
melihat mereka menyembah anak sapi selain Allah, apa yang 
menghalangimu.

93  Untuk meninggalkan mereka dan menyusulku? Apakah 
kamu memang sengaja melanggar perintahku manakala aku 
menugaskanmu untuk mengurusi mereka?”

94  Manakala Musa memegang janggut dan kepala saudaranya, 
serta menariknya kepada dirinya dalam rangka mengingkari 
perbuatannya, Harun berkata untuk meminta belas kasihannya, 
“Jangan memegang janggut dan rambut kepalaku, karena 
sesungguhnya aku punya alasan untuk tetap bersama mereka, 
aku takut, jika aku meninggalkan mereka, mereka akan terpecah 
belah, lalu engkau akan berkata bahwa aku memecah belah 
mereka dan bahwa aku tidak menjaga wasiatmu pada mereka.”

95  Musa j berkata kepada Samiri, “Apa urusanmu wahai Samiri? Apa yang membuatmu melakukan apa yang kamu lakukan?”
96  Samiri berkata kepada Musa j, “Aku melihat apa yang tidak mereka lihat. Aku melihat Jibril di atas seekor kuda, maka aku mengambil segenggam 

dari jejak kaki kudanya, lalu aku melemparkannya ke perhiasan yang dicairkan yang dibentuk dalam bentuk anak lembu, maka terbentuklah patung 
anak lembu yang bisa melenguh dan selanjutnya jiwaku memandang baik apa yang aku perbuat.”

97  Musa j berkata kepada Samiri, “Pergilah, sesungguhnya selama kamu hidup, kamu akan berkata, ‘Aku tidak menyentuh dan tidak disentuh.’ 
Sehingga kamu hidup terkucil dan sesungguhnya kamu memiliki waktu untuk menghadapi hisab dan menerima hukuman pada Hari Kiamat dan 
Allah tidak akan menyelisihi waktu tersebut. Lihatlah kepada anak lembu yang kamu buat lalu kamu angkat sebagai sesembahanmu dan kamu pun 
menyembahnya selain Allah, kami akan membakarnya dengan api sehingga ia meleleh, kemudian kami akan menaburkannya di lautan sehingga tidak 
berbekas.

98  Sesungguhnya sesembahan kalian yang haq wahai manusia hanyalah Allah yang tidak ada sesembahan yang haq kecuali Dia. IlmuNya meliputi 
segala sesuatu, tidak ada sesuatu pun yang luput dari ilmuNya.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Menipu manusia dengan memutarbalikkan fakta adalah jalan yang ditempuh oleh orang-orang yang sesat.
2. Marah karena batasan-batasan Allah dilanggar adalah terpuji.
3. Ayat-ayat di atas menetapkan syariat pengucilan terhadap ahli bid’ah dan kemaksiatan, serta memutuskan hubungan dengan mereka.
4. Ayat-ayat di atas mengandung kewajiban tafakur untuk mengenal Allah melalui ciptaan-ciptaanNya di alam semesta.
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99  Sebagaimana Kami telah mengisahkan kepadamu wahai 
Rasul berita Musa dan Fir’aun serta kabar kaum mereka, Kami 
juga mengisahkan kabar nabi-nabi sebelummu dan umat-
umatnya sebagai hiburan bagimu. Dan sungguh Kami telah 
memberimu dari sisi Kami al-Qur`an yang mengingatkan siapa 
yang mau mengambil pelajaran.
100  Barangsiapa berpaling dari al-Qur`an yang diturunkan 
kepadamu ini, di mana dia tidak beriman kepada al-Qur`an dan 
tidak mengamalkannya, maka sesungguhnya dia akan datang 
pada Hari Kiamat dengan membawa dosa yang besar dan layak 
mendapatkan azab yang pedih.
101  Mereka tinggal di dalam azab tersebut selama-lamanya. 
Beban berat yang mereka pikul pada Hari Kiamat sungguhlah 
beban yang paling buruk.
102  Pada hari malaikat meniup sangkakala pada tiupan yang 
kedua untuk kebangkitan manusia, Kami membangkitkan 
orang-orang kafir di hari tersebut dengan wajah biru, karena 
warna kulit mereka dan mata mereka berubah disebabkan apa 
yang mereka rasakan akibat beban berat akhirat.
103  Sebagian berbisik kepada sebagian lain dengan berkata, 
“Kalian tidak tinggal di alam barzakh sesudah kematian kecuali 
sepuluh malam.”
104  Kami lebih mengetahui apa yang mereka perbincangkan 
secara rahasia di antara mereka, tidak ada sedikit pun yang 
luput dari ilmu Kami, manakala orang yang paling baik akalnya 
dari mereka berkata, “Kalian tidak tinggal di alam barzakh 
kecuali hanya sehari saja, tidak lebih.”
105  Dan mereka bertanya kepadamu wahai Rasul tentang 
keadaan gunung-gunung pada Hari Kiamat. Maka jawablah 
mereka, “Gunung-gunung akan dicongkel oleh Tuhanku dari 
dasarnya lalu dihancurkan sehingga menjadi debu.
106  Dia membiarkan bumi yang sebelumnya menampung 
gunung-gunung itu menjadi datar, tidak ada bangunan di 
atasnya dan tidak ada tanaman.
107  Kamu wahai orang yang melihatnya tidak melihat 
kecondongan, dataran tinggi dan dataran rendah pada bumi, 

karena ia sangat datar.
108  Di hari itu, manusia mengikuti suara penyeru ke padang mahsyar, tidak ada yang memalingkan mereka dari mengikutinya. Semua suara terdiam 
karena takut kepada Allah yang Maha Pengasih, kamu tidak mendengar pada hari itu kecuali suara yang samar.
109  Pada hari yang besar tersebut, syafa’at dari pemberi syafa’at tidak berguna, kecuali pemberi syafa’at yang Allah izinkan untuk memberi syafa’at 
dan perkataannya dalam memberi syafa’at Allah ridhai.
110  Allah mengetahui urusan Hari Kiamat yang dihadapi manusia dan mengetahui urusan dunia yang ditinggalkan oleh mereka, sedangkan ilmu 
hamba-hamba tidak meliputi dzat dan sifat-sifat Allah. 111  Wajah hamba-hamba tertunduk, terdiam di depan Allah yang Mahahidup yang tidak mati, 
yang menangani urusan hamba-hambaNya dengan mengatur dan menatanya. Sungguh merugi siapa yang membawa dosa dengan menjerumuskan 
dirinya sendiri ke dalam kubangan kebinasaan. 112  Barangsiapa melakukan amal-amal shalih, sedangkan dia beriman kepada Allah dan rasul-
rasulNya, maka dia akan mendapatkan balasannya secara sempurna, dia tidak khawatir akan mendapat kezhaliman dengan diazab karena perbuatan 
dosa yang tidak dilakukannya, dan tidak khawatir pengurangan terhadap pahala amal shalihnya. 113  Sebagaimana Kami menurunkan kisah orang-
orang terdahulu, Kami juga menurunkan al-Qur`an ini dengan bahasa Arab yang jelas. Kami menjelaskan di dalamnya berbagai macam ancaman dan 
peringatan dengan harapan mereka akan takut kepada Allah atau nasihat al-Qur`an menggugah mereka untuk memetik pelajaran.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Kisah-kisah al-Qur`an tentang kehidupan umat-umat dan keadaan-keadaan mereka merupakan nasihat dan pelajaran bagi orang-orang berakal yang 
terkena beban syariat.
2. Al-Qur`an yang agung seluruhnya adalah peringatan dan pelajaran bagi umat-umat, bangsa-bangsa dan pribadi-pribadi, serta kemuliaan dan 
kebanggaan bagi kemanusiaan.
3. Syafa’at tidak berguna untuk siapa pun kecuali syafa’at orang yang Allah yang Maha Pengasih izinkan untuk memberi syafa’at dan Dia terima 
perkataannya dalam syafa’at.
4. Al-Qur`an al-Karim menjelaskan ketakutan Hari Kiamat, keguncangan dan huru-haranya.
5. Al-Qur`an mengandung apa yang dibutuhkan oleh manusia dari segala lapisan mereka.
6. Al-Qur`an mengandung hukum-hukum terbaik yang kebaikan dan kesempurnaannya diakui oleh akal dan fitrah.
7. Di antara adab berinteraksi dengan al-Qur`an adalah menerimanya dengan sikap penghargaan dan pengagungan, mengambil petunjuk dari 
cahayanya ke jalan yang lurus, dan memperhatikannya dengan mempelajarinya dan mengajarkannya.
8. Orang-orang yang berbuat dosa akan menyesal pada Hari Kiamat karena mereka telah menyia-nyiakan banyak kesempatan, mereka menghabiskannya 
dalam keadaan lengah dan lalai, berpaling dari apa yang berguna bagi mereka, dan fokus kepada apa yang merugikan mereka.

۱۹
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114  Mahatinggi, Mahamulia dan Mahaagung Allah, Maharaja 
yang memiliki segala sesuatu, Dia adalah al-Haq, FirmanNya 
adalah haq, Mahatinggi Allah dari apa yang dikatakan oleh 
orang-orang musyrik tentangNya. Jangan tergesa-gesa wahai 
Rasul dalam membaca al-Qur`an bersama Jibril sebelum dia 
selesai menyampaikannya kepadamu dan ucapkanlah, “Wahai 
Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepadaku di samping apa yang 
telah Engkau ajarkan kepadaku.”
Sesudah Allah menyebutkan kisah Musa, berpalingnya Fir’aun 
dan kelalaian Bani Israil, Allah menyebutkan kisah Adam j 
untuk mengajak siapa yang lupa agar kembali menaati Allah. 
Allah c berfirman,
115  Dan sungguh Kami telah berpesan kepada Adam 
sebelumnya agar tidak makan dari pohon itu dan Kami 
melarangnya melakukannya, Kami juga menjelaskan akibatnya, 
namun dia lupa terhadap wasiat Kami, dia malah makan dari 
pohon itu dan tidak bersabar darinya, Kami tidak melihatnya 
memiliki tekad yang kuat untuk menjaga wasiat Kami 
kepadanya.
116  Ingatlah wahai Rasul manakala Kami berfirman kepada 
malaikat-malaikat, “Sujudlah kepada Adam dengan sujud 
penghormatan.” Maka mereka semuanya sujud kecuali Iblis 
yang bersama mereka walaupun bukan termasuk mereka. Iblis 
menolak untuk sujud karena menyombongkan diri.
117  Maka Kami berfirman, “Wahai Adam, sesungguhnya Iblis 
adalah musuhmu dan musuh istrimu, maka jangan sampai 
dia mengeluarkanmu dan istrimu dari surga dengan menaati 
godaannya, karena jika kamu menaati Iblis, maka kamu 
akan menanggung kesulitan-kesulitan dan kesengsaraan-
kesengsaraan.
118  Sesungguhnya bagimu dari Allah jaminan untuk 
memberimu makan di surga, maka kamu tidak lapar dan 
jaminan untuk memberimu pakaian, maka kamu tidak telanjang.
119  Juga jaminan untuk memberimu minum sehingga kamu 
tidak haus dan memberimu naungan sehingga kamu tidak 
tersengat panas matahari.
120  Maka setan menggoda Adam. Dia berkata kepada Adam, “Maukah kamu aku tunjukkan kepada sebuah pohon, yang barangsiapa makan darinya, 
maka dia tidak akan mati selamanya, sebaliknya dia akan terus hidup kekal, memiliki kerajaan abadi yang tidak akan pernah habis dan tidak akan 
pernah berakhir?”
121  Maka Adam dan Hawa` makan dari pohon yang keduanya dilarang untuk memakannya. Maka nampaklah aurat keduanya sesudah ia tertutup, 
lalu keduanya mulai mengutip dedaunan pohon surga yang mereka gunakan untuk menutup aurat keduanya. Adam menyelisihi perintah Tuhannya, 
dia tidak melaksanakan perintahNya untuk menjauhi pohon yang dia dilarang untuk makan darinya, Adam telah melakukan apa yang tidak boleh 
dia lakukan.
122  Kemudian Allah memilih Adam, menerima taubatnya dan membimbingnya ke jalan yang lurus.
123  Allah berfirman kepada Adam dan Hawa`, “Turunlah kalian berdua dari surga bersama Iblis. Iblis adalah musuh kalian berdua dan kalian 
berdua adalah musuh bagi Iblis. Jika datang kepada kalian keterangan tentang jalanKu, maka barangsiapa di antara kalian yang mengikuti jalanKu 
itu, mengamalkannya dan tidak menyimpang darinya, maka dia tidak akan tersesat dari kebenaran dan tidak akan sengsara di akhirat dengan 
mendapatkan azab, sebaliknya Allah akan memasukkannya ke dalam surga.
124  Dan barangsiapa berpaling dari jalanKu, tidak menerima dan tidak menjawabnya, maka baginya kehidupan yang sempit di dunia dan di alam 
barzakh dan Kami akan menggiringnya ke padang mahsyar dalam keadaan kehilangan penglihatan dan hujjah.”
125  Orang yang berpaling dari jalan Allah ini berkata, “Wahai Tuhanku, mengapa Engkau mengumpulkanku pada hari ini dalam keadaan buta 
padahal semasa di dunia, aku bisa melihat?”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Adab dalam menerima ilmu, dan bahwa orang yang mendengar ilmu patut tenang dan sabar sehingga pengajar yang mendikte menyelesaikan 
perkataannya yang sebagian darinya bersambung dengan sebagian lainnya.
2. Adam lupa, maka anak keturunannya pun lupa, Adam tidak tetap memegang tekad yang kuat, maka anak-anak keturunannya juga demikian, 
namun Adam bergegas untuk bertaubat, maka Allah mengampuninya, dan barangsiapa meneladani bapaknya, maka dia tidak berbuat zhalim.
3. Keutamaan taubat, karena keadaan Adam sesudah taubat lebih baik daripada sebelumnya.
4. Keharusan waspada terhadap setan yang merupakan musuh manusia yang selalu mengintai dan mengawasinya siang dan malam.
5. Kehidupan yang sempit di alam dunia, alam barzakh dan alam akhirat diperuntukkan bagi orang-orang kafir dan sesat.
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126  Allah c berfirman untuk menjawabnya, “Hal yang serupa 
dengan itu telah kamu perbuat di dunia, ayat-ayat Kami 
telah datang kepadamu, namun kamu berpaling darinya dan 
meninggalkannya, maka demikianlah, pada hari ini kamu 
dibiarkan di dalam azab.”
127  Dengan balasan seperti ini, Kami membalas siapa yang 
tenggelam dalam syahwat yang haram dan berpaling dari iman 
padahal bukti-buktinya dari Tuhannya sudah jelas baginya. Dan 
sungguh azab Allah di akhirat itu lebih buruk, lebih berat dan 
lebih langgeng dibandingkan kehidupan yang sempit di dunia 
dan di alam barzakh.
128  Apakah orang-orang musyrik belum mengetahui berapa 
banyak umat-umat yang telah Kami binasakan sebelum 
mereka, orang-orang musyrik itu berjalan di negeri umat-umat 
yang telah dibinasakan dan melihat bekas-bekas apa yang 
menimpanya. Sesungguhnya apa yang menimpa umat-umat 
tersebut berupa azab dan kebinasaan mengandung nasihat bagi 
orang-orang yang berakal.
129  Seandainya tidak ada keputusan yang mendahului dari 
Tuhanmu wahai Rasul bahwa Dia tidak mengazab siapa pun 
sebelum menegakkan hujjah terhadapnya, dan seandainya tidak 
ada ajal yang Dia tetapkan di sisiNya untuk mereka, niscaya 
Allah telah menyegerakan azabNya terhadap mereka, karena 
mereka memang layak mendapatkannya.
130  Maka bersabarlah wahai Rasul atas apa yang dituduhkan 
kepadamu oleh orang-orang yang mendustakanmu berupa 
sifat-sifat dusta, bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu di 
Shalat Shubuh sebelum matahari terbit dan di shalat Ashar 
sebelum matahari terbenam, di shalat Maghrib dan Isya` dari 
waktu-waktu malam dan di Shalat Zhuhur yang merupakan 
akhir dari bagian pertama dari siang sekaligus awal dari bagian 
yang kedua darinya, dengan harapan kamu mendapatkan 
pahala di sisi Allah yang membuatmu ridha.
131  Jangan melihat kepada berbagai bentuk kesenangan dan 
kenikmatan dunia yang telah Kami berikan kepada orang-orang 
yang mendustakan itu, karena Kami hanya menguji mereka, apa 

yang Kami berikan kepada mereka itu akan lenyap, sedangkan pahala Tuhanmu yang Dia janjikan kepadamu hingga kamu ridha adalah lebih baik 
dan lebih langgeng dibandingkan kesenangan dunia yang mereka dapatkan, karena ia tidak abadi. 132  Perintahkanlah keluargamu wahai Rasul agar 
mendirikan shalat dan bersabarlah kamu dalam mendirikannya. Kami tidak menuntutmu untuk memberikan rizki kepada dirimu dan orang lain, 
karena Kami yang menjamin rizkimu. Dan akibat yang baik di dunia dan di akhirat menjadi milik orang-orang yang bertakwa yang takut kepada Allah, 
lalu mereka melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya. 133  Orang-orang kafir yang mendustakan Nabi a berkata, 
“Mengapa Muhammad tidak mendatangkan kepada kami sebuah bukti dari Tuhannya atas kebenarannya dan bahwa dia adalah seorang rasul?” 
Apakah belum datang kepada orang-orang yang mendustakan tersebut al-Qur`an yang membenarkan kitab-kitab samawi sebelumnya?  Seandainya 
Kami membinasakan orang-orang yang mendustakan Nabi a tersebut dengan menimpakan azab terhadap mereka karena kekafiran dan penentangan 
mereka sebelum Kami mengutus seorang rasul kepada mereka dan sebelum Kami menurunkan kitab kepada mereka, niscaya mereka berkata pada 
Hari Kiamat sambil menyodorkan alasan atas kekafiran mereka, “Wahai Tuhan kami, mengapa Engkau tidak mengutus kepada kami seorang rasul di 
dunia, sehingga kami bisa beriman kepadanya dan mengikuti apa yang dia bawa berupa ayat-ayatMu sebelum kami ditimpa kehinaan dan kerendahan 
karena azabMu yang turun kepada Kami.” 135  Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang yang mendustakan itu, “Masing-masing dari kita, kami 
dan kalian sama-sama menunggu keputusan Allah, maka silakan kalian menunggu. Kalian akan mengetahui dengan pasti siapa yang berada di atas 
jalan yang lurus dan siapa yang mendapatkan petunjuk, kami atau kalian?”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Tidak ada udzur bagi orang kafir pada Hari Kiamat karena di dunia dia telah mengetahui ayat-ayat dan bukti-bukti keesaan Allah, kodratNya dan 
kewajiban mengamalkan syariatNya.
2. Orang-orang kafir akan mengetahui bahwa kemenangan akan menjadi milik siapa yang terbimbing kepada agama yang benar.
3. Ayat-ayat Allah berguna bagi orang-orang Mukmin, ia menambah keimanan dan keyakinan mereka, adapun orang-orang yang berpaling darinya 
dan menentangnya, maka mereka tidak beriman kepadanya dan tidak memetik manfaat darinya.
4. Di antara sebab-sebab yang membantu dalam menghadapi gangguan orang-orang yang berpaling adalah memanfaatkan waktu-waktu yang utama 
dalam bertasbih dan memuji Allah.
5. Patut bagi seorang hamba, manakala dia melihat dirinya berambisi terhadap kesenangan dunia dan kecenderungan kepadanya agar membandingkan 
kenikmatan dunia yang fana tersebut dengan kenikmatan akhirat yang abadi.
6. Seorang hamba patut mendirikan shalat dengan sebaik-baiknya, jika dia menghadapi satu urusan, hendaknya mendirikan shalat dan memerintahkan 
keluarganya untuk mendirikannya, dan hendaknya dia bersabar dalam rangka meneladani Rasulullah a.
7. Akhir yang baik dan terpuji, yaitu surga adalah milik orang-orang yang bertakwa.
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